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PENGARIIH PENGCI'NAAIY LAIPUR IVTII\ryAK SA\YTT A}tr\IONtdSI DAL.L\I
PAKAIY I&i.I'IBING TERHAD-{P rAi}IprLAN DAN KECERNad\ L\T Grzl

Hidayag E. Soetisno, dan T. Akbarillaht

INTISARI

Enam belas ekor kambing lokal r:mur tlO bulan, berat + 12 kg dengan Rancaagan AcaliLengkap dibagr 4 perlakuan, mising-mttqj 
"r.or lriaritan). setiap perlalnran diberi pakanbasal rumput setaria 50% dan konsentat s67o yang i-rroir dari bahan p*a yaag bcrbedayaits konsenrx \Q)!,,^e.pre! qnTg \lp.), zi"t" ["a"t p"ai (Dp), l% urea (U), lyo mineral(M)), konsenrat B (23,04;/o co, ziieon'ir-il;i.k sawit (LMS), ryo u, 196 M),konsentrat c (26,70yo GG, z2,3oo/o l,rq g1"J**r, r;riprl dan konsentrat D (l5ro GG,t6,B7yo Dp, rz,l3%_LMS an"rmoniasi, 1% M). p.uur, il;'dil;'iijrf,r"*umsi BKkecernaan BK pK Eq sK BETN, dan pertambahan berat;;;;; ffi-rfir; variansi danapabila terdapat perbedaan d"ilalnrkan ,rji b.a" ,F;i*i...il GSD). n* r.ooru*si BKmasing-masing perlakuan.A, B, c dan oberturut-turu, 

"oJurr 
500,30 g41 607,ag g/1,, 631,10

4-dfJ4+,10 /h (P>0,05). Rgrata kecemaan unnrk masing-masing perlakuan sccara berurutanadarahBK7g,680/o,78,36yo,80,95% dal^74:3_gyo(pro,dr: pK7r,gsyo,7r,gByo,7r,55yo,d,an
66,970/o (p>0,05), E: 4:,79;%. b6,68%,_83-, 

!!%", in e7,6iv, (p<0,01), sK 77,67.,A, 7g,ssyo,84,9svo, dan 83,99% (p>0,05), Abu 57,g9yo, iz,li%, ii,itx, dat 4r,7rvo(p>o,05), sertaBETN $7,SZyo, B6,47yo, B6,O'tyo, dan g1,06% 6f!O,Oi;. ilerata ksDaikan ber_dt badan secaraberurutan adatah 0,243 kg/mioggr,, 0,200 kym;ge" o,islidmi,gs,r dan 0,264 kg/minggu(P>0,05).

(Kata kunci: Lumpur Nlinyak sawig Kecernaarl Ammoniasi)

EFFECT OF FEEDING UREA.AI}DTONIATED TREATED PALM OIL SLUDGE ONGOAT PERFOfu}IANCE AND NUTRIENT DIGESTIBILTTY

ABSTRACT

Slxteen female local goats, +lc mcnths of age with the average body weiglt 12 kg, wereused as experineotal.anlaals, :-helgoats were randomly assigned to four grcups of ireatrnent incompletelv Raadomized ?::ig (c-RD). Four groups orn";L.o t fed so%of s.t ri" grass asbase diet and 50% of four differeni concentrat-es, 
1am9ly A (ground cassava chips (GcC ) 24o/o,ricebra-r (RB)249lo,.ure_a (u) lyo, mlrerar (NI) l%), B'(ctE z3.o4yo,parmoir siudge (pos)24.96V'o\Lt ',%o,lyt ly.), 

-C-(CCC 
ZS.7Oyo, em.ncr=riated pdS ZZ.SOZ., M l?i),and D (GCC l5?i,,RB16'87?4' ammonialed Pos 17-13%,.tui tz1. Parameters *"lsrr"d were Dlvl intal:e, DN,I, cp,E!' cf' NFE digesti!fity,31d- averag" *""fii grh;ff;;; between treatrncnt were testedusing the Least Significant Differenceiest. DM intake on.u"h treatment, A B, c, and D were500.30 E/d,,607.48 g/'4 631.10 g/c ancr 5f.10 g9 cpNri+-ierpectirety. Digcstibility of DMrvere 79.6804,78.360/0,80.85% and74.3O%o6erd.OSj, of Cpi"r. 7L.gS9/o,7t.Wa/o,7l.55yo.and66-97% (D0.0s), ofr! 'werc 45,t9o/o, ss.ie,ra, 8;.;;;": ,ria'n.ny, e<0.01), of cF werc77-67yo' i9.55yo,84.?f, and gi99%-(P>0.05), of Ash *.r. sz.aq yo, 5z.7wq 63.Sig,o, and41.71%0 (p>0.05), of NFE were 87.52yo,8.6:l7i;, eo.niih, di8l.06% (p>0.05), respectivery.A"erage wcekly galn were 0.243 kg/rv, o.zoo (r*: 0.ii;Igrr, and 0.264 kgAv (p>0.05),respectively s ..rs v''v' 

^5r 
r!
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Pendahuluan

Lruupur minyak sawit Q-MS) adalah
larutan buangan yang dihasilkan selama
proses eksraksi minyak dari tandan buatr

sawit. Produksinya sekitar 2-3 ton LMS/ton
hasil akhir minyak sawit. Lumpur minyak
sawit menrpakan hasii ikutan Yang
berbentuk cairan dengan kandungan bahan

piadatuvtya 4-5Yo (.A'ritonang; 1986). Di
beberapa pabrik peugolahan minyak sawit,
lanrtan ini dialirkan ke selokan atau sungai

sekitar pabrik sehingga mengganggu ekologi
atau menceinari lingkungan (Aritonang,
1986; Agustin et al,l99l).

Kandungan protein kasar (PK)
lumpur minyak sawit kering sekitar 13,0o/o,

hampir sama dengan kandungan protein
kasar dedak padi, yainr l3,3yo. Sedang nilai
Total Digestible Nutrient (TDN)-nya
dilaporkan 74%, lebih tinggi dibandingkan
dedak padi yang hanya 70% (Agustin et al,
1991).

Penggunaan bahan ini pada saPi dan
kerbau menunjukkan hasil yang baik
(Dalzell" i978), sementara pada domba
dilaporkan bahwa bahan ini Pasih
memberikan hasil yang baik sampai batas

40% dan nrmiiansia besar sampai batas
50% dari total konsentrat yang diberikan
(Aritonang 1986). Agustin et al (1991)
melaporkan bahwa penggunaru lumPu
minyak sawit kering pada sapi perah tidak
memberikau perbedaan sampai batas 30%

dari total ransum. Sudin (1988) melaporkan
bahwa sapi dara sedang tumbuh yang diberi
7 kg pel'Jc konsentrat dan rumput ad

/SS:\ 0I2tutJA0

libiturn, dimana konscatrat yang dipatai
mengandung 0, 15, 30 dafr, 65% [rmpur
sarvit kering dengan kondisi isonitrpgen dan
isoenergi menunjuklian bahrva pertambahan
beratbadarl efisiensi palaru efisiensi energi,
dan biaya pakan per kg pertambahan berat
badan tidak ada perbedaan antara konsentrat
yang tida\ memaliai lrmplr sawit dengan
pemakaian lumpur sauit sampai batas 157o.

Peningkatan )'i dala.rn ransum dapat
menyediakan N ,yang dibunrhkan oleh
milooorganisme nrmen untuk rumbuh dan

berkembang. Hal ini diharapkan bahrva
peningkatan populasi mil:obia rumen dapat
meningkatkan kemrmpuan degradasi palian
oleh enzim milrobia- sehing-ea akan
meningkatkan keceroaa'r pakan (Van Soesg
r982).

Iflateri dan lletode

Penelitian ini menggunakan 16 ekor
kambing lokal umur =10 bulan dengan berat

t 12 kg dengan Rancangan Acak Lengliap.
Ena:n belas ekor kanbing tersebut dib€i
merjadi 4 empat perlalnran dengan masing-
nrasing perlakuan tErdiri dari 4 ekor
(ulangan). Setiap perlaliuan diberi ransum
yang terdiri dari paLa basal berupa rumput
Setaria sebanyak SCYo d"n konsentrat yang
yang tersusun dari baha pakan yang
berbeda sebanyak 50yo, seperti yang
tercantum dalam Tabel !. Campuran hijauan
dan konsentrat utuli masing-masing
perlakuan tersebut diharapkan mengandrmg
PK I 1% dan TDN 62% G(earl, 1982).

Tabel 1. Susunan pakan untuk masing-masi:ig perlakuan (% BK)

Perlakuan (pakan)
tsahan pakan

Rumpug (%,BK)
Gaplekgiling (7o, BK)
Dedak paCi, (7o, BK)
Lumpurminyak sawit (LIUS), (%, BK)
Liv{S ammoniasi, (7o, BK)
Ure4 (7o, BK)

50,00
24,00
24,C0

50,00
23,O4

24.96

t,-oo 1,00

50,00 50,0q
26,70 . 15,00

- 16,87

22,30 17,13

Minera!, (%, BK

132

t-0c l-00 1.00
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Tabel 2. Nilai zat gtabahan hasil analisis kimia pakan yang digunakan untuk percobaaq atas
dasar Bahan Kering (%, BK)

Bahan Pakan SK EE Abu BETNPK

Rumput
Konssntrat A
Konsentrat B
Konsentrat C
Konsenfrat D

16,22
12,73
16,87
10,73
14.45

25,97
14,91
15,10
14,10

2,56
1,44
7,98
6,86

10,81
7,70

' 15,07
16,29

44,53
63,22
44,99
52,02

Dalam pelaksanaal penelitian,
masing-masing ternak disediakan pakan
sebanl,a^\ 600'9 BK per hari, yang terdiri
dari 300 g BK ntnput Seraria dan 300 g BK
konsentrat Pakan diberikan 2 kali per hari,
yairu pukul 10.00 dan 16.00. Air m.inum
tersedia sepanjang wakru. Sebelum
percobaan dimulai, masing-masing ternak
ditimbang untuk diketahui berat awalnya
dan diletakkan di kandarg individual
(metabolisme) yang mempunyai fasilitas
tempat air dan tgmpat makan serta pemisah
feses. Percobaan berlar.gsung 7 minggu
dengan masa adaptasi I minggu. percobaan
kecernaan dengan mengl<oleksi sisa palmn
dan feses berlangsung selarna lZ hari
berturut-turut yang dilakukan diantara waictu
percobaan.

Pakaq sisa pakan, dan feses
ditimbang setiap hari dan diambil cuplikan
untuk kemudiarr dilalarkan analisa
proksimat Penimbangan berat badan dilaku-
kan setiap minggu sebelurn pemberian palian
pagi fuertama).

Peubah yang diamati adalah
konzumsi bahan kering (BK), kecernaan BI(
protein kasar (PK), elstuk *t.r (EE), serat
kasar (SK), Abir, dan Baha-n trkstrak Tanpa

46 4 t7.94

Nitrogen (BETN), serta pembahan berat
selama 7 minggu. Data yang didapat dilaku,
kan analisis variansi (ANOVA) dengan
menggunakan paket program perangkat
lunali statistik Systat.for Windorvs V 5.02
(Wilkinson et al, 1992), apabila terdap'at
perbedaan dilakukan uji lanjut dengan uji
beda nyata terkecil (LSD).

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis kimia pakan yang
digunakan daiam percobaan ini tersaji dalam
Tabel 2. Terlihat bahwa konsentrat untuk
perlaliuan A B, C, dan D bervariasi,
walaupun dalam penyusunan konserttrat
telah mernperhatikan kanriungan zat glzr
bahan p*an. Kandungan protein kasar yang
diu-kur dengan menggunakan alat Near Infra
Red Anolyzer tercatat tertinggi pada
perlakuan B, yaitu pakan yaog mengguna-
kan konsentrat dengan bahan Liv{S paling
banyak (24,96%) dan dengan penambahan
urea sebanyak l%. Variasi yang ada di luar

9ugrun mengingat pertimbangan dalam
men)rusun pakan diharapkan mengandung
PK sebesar 1l %. Variasi ini mungkin se!:aii

Tabel 3. Rerata konsumsi bahan kering (BK) rumpug konsentrat, dan total pakan, serta rerata
bahan kering (BK) feses yang Cihasilkan untuk masing-masing pirlakual

Variabel Pengamatan Perlakuan
SE

KonsumsiBK rumput gAr
Konstrmsi BK konsenu-at, gftr
Total konsumsi BK pakan, g/hr

380,1 I 433,!3
227,39 lg7,g7
607,49 63!,10

252;13
247,86
500,29

292,49
251,62
544, l0

67,24
25,42.
76,03

26,7
45,4
6 1,8

BK feses.

SE adalah nilai standart eror
P adalah tingkat probabiltas (9o)

t27.s3 1t9.75101.68

IJJ

i3 t 5.15 41.5
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Tabel 4. Rere kecertraan BK PK SK EE, BETN, TDN (%)' dan pertambahan berat badan

kambing $.g/minggu) selama percobaan

Perlalruan PSEVariabcl Pengamatan D

Kecernaan BK pakan (%)
Kecernaan PKPakm (%)
Kecernaan SKpakan (%)
Kecernaan EEPakan (7o)

12

't 1.5

11

't0.5

10

zg,eg 79,s0 80,85 74,30

?1,85 71,82 71,55 66,97

77,67 79,55 84,95 83,99

45,1ga 86,68b 83,67b 87,97b

2,60 35,0
4,63 84,6
2,50 17,4

4,54 0,01

Kecernaan BETN Pakan (o/o) gl,sz 8'6,47 86,07 81,06 I'l! :9':
Kecernaan abu pakan (7o)

9f tJL 
evt "

57,89 52,79 63,,5 i 41,71 8,23 32,9
Kecernaan abu palan (zo; ) t'o> ''2,t 7 vJsJ-

Total DigestibleNudlnis pakan (o/o) 78',31 86',79 13:91 83'78 2'28 I l'8
K:il;;;;;;;H-;;;;dr;;i ojo, o,ioo o,'" o''uo o'0" u'3

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan beda nyata (P<0'05)

SE adalah nilai standart error
P adalah tingkat Probabiltas (%)

dipengaruhi oleh retensi nitrogen dalam

pakan, dimana nit-ogcn yang ditambalikan

dalam bentuk urea melalui Proses
ammoniasi pada LMS menghasilkan retensi

nitrogen datam pakan lebih rendah bila
dibandingkan dengan penambahan urea- Hal

ini terjadi sebagai atriibat penguapan

ammonia (Orskov, 1987) sehingga residu N
dalam bahan pakan berkurang.

Rerata total konsumsi bahan kering
pakan, baik konsumsi bahar, kering nmput
dan konsunsi bahan kering konsentrat tidak
menunjuliJ<aa perbedaan (Tabel 3). Hasil

perhitungan kecemaan secara in vivo terlihat

irt*u k-ecernaan BK PK SK dar BETN

serta total digestible nurients (TDN) tidak

ada perbedaan diantara emPat macam pakan

perlalruan. Perbedaan terjadi hanya pada

i.."rou* EE (Tabel 4). Kecernaan EE

perlakuan B, a, dan D lebih tinggi

aiU*ai"g* dengan perlakuan A (P<0,01)'

Hal ini mungl,ia karena kand'ugan EE yang

tinggr pacla pakan konsentrat Pctl{*T.-B,
C,-1al D (Iabel 2) sebagai akibat

digunakannya LMS sebagai pelryusun

pakan.

13.5

1a

12-5d)x
o)c
E
e
Glv
(E

(,
trl

=F Perlakuan L

-I- Perlakuan B

+Periakuan C

-+ PerlakuanD

3456
Waktu pengamatan (minggu ke)

Gambar l. Rerata perubahan berat badan kambng selama penelitian'

I1.1
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Rerata berat badan kambing selama
pereobaan dapat dilihat grafik yang tersaji
pada Gambar l. Rerata pertambahan berat
badan kambing selama percobaan terlihat
bahwa tidak ada perbedaan (P>0,05).
Namun demikian terlihat bahwa pakan C
menunjukkan rerata penambahan berat yang
paling rendah dibandinglian pakatr d B, dan
D (Tabel 4). TDN sebagai laiteria eneryi
yang diliandung suatu paletr menuajukkan
bahwa energl yaog dikandung keernpat
pakan mempunyai kemiripan. Namun
dernikiaru TDN bukan satu-saiunya faktor
yang mempenganrtri pertumbuhan, karena

selain energr pertumbutran juga rnemerlukan
protein. Ivfencermati Tabel 2 dan.Tabel 3

dapat diperhitungkan bahrva konsumsi PK
asal konsentrat C menunjukkan konsumsi
PK paling rendah dibandingkar: pada

konsentrat pakatr d B, dan C.
Vadiveloo (1988) men:berikan

pakan pada kambing persilangan Kacang-
German Fawu dengan campuran rumput
gajah dan lamtoro yang diberi suplemen
lumpur sawig baik yang diberi perlakuan
alkdi maupun tidak diperlakulian
memberikan pertambahan berat badan
harian 54,8 g/hari.

Berdasarkan bahan yang
dig'.r.rakan untuk menyusuu pakan, lumpur
minyak sawit mungkin dapat digunakan
sebagai pengganti dedak Total konsumsi
bahan kering dan konsumsi PK untuk
masing-masing oerlakuan tidak berbeda.

Kecernaan zat g1zi unnrk masrng-
rnasing' perlakuan tidak rnenunjukkan
perbedaan' untuk masing-masing pakan
kecuali pada kecernaan ekstrak eter.
Pere:nbahan .berat kanrbing selana ?

minggu tidak berbeda diantara perlakuan
p*an, baik yang tidak menggunakan
lumpur rninyak sawit, menggunakan LlvlS
tanpa perlakuan, maupun yang
menggunakan lumpur minyak sawit dengan
periakuan ammoniasi.

Kesimpulan dan Saran

Lumpur minyak sarvit dapar
digunakan sebagai bahan pqnFrsun pakan
ternak kambhg. Penggunaannya sampai
baras 2496% tidak rnemberikan hasil yan-s

rssN at2tut400

berbeda dengan pakan Yang tidak
menggunalian lumpur minyat sawit.
Pengguuaan lumpur minyat sawit
ammoniasi - tidak memberilan dampalc

terhadap kecernaan pakan campuran 50olo

rumput Setaria dan 507o konsentrat
Melihat potensi lurrPur minYaii

sawit sebagai bahan pakaru pemanfaatan dan

tekaologi sebagai baban paka:r ternak agar

dapat dikaji lebih mendalarq sehingga dapat

bcnar-benar diaplikasikan di lapangan. Hal
ini penting mengingat lumpur minyak sawit
merupakan limbah pengolalran minyak sawit
denganjumlah besar dan berpotensi sebagai

pencemar lingkungan kalau idak dikelola
dengan baik
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